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Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) pada 2016, produksi sampah per hari tertinggi berada di 
Pulau Jawa, khususnya Surabaya. Pada 2015, produksi sampah di Surabaya sebesar 9.475,21 meter 
kubik dan meningkat 9.710,61 meter kubik di 2016. Wilayah lain di luar Pulau Jawa yang angka 
produksi tinggi sampah adalah Kota Mamuju, yakni 7.383 meter kubik dan Kota Makassar sebesar 
5.931,4 meter kubik pada 2016.Ketika tingkat konsumtif masyarakat menjadi tinggi, maka akan 
banyak barang yang dibeli. Barang-barang yang dibeli ini sudah barang tentu memiliki bungkus 
minimal kantong plastik. Dampak langsungnya adalah volume sampah pun akan meningkat sebagai 
dampak dari bungkus-bukus tersebut. Hal ini diperparah lagi dari masih banyak masyarakat yang 
belum sadar akan pengelolaan sampah, setidaknya memilah terlebih dahulu sebelum membuangnya. 
Sebagai upaya mengatasi peningkatan sampah plastik yang begitu massif, penelitian ini merumuskan 
pemanfaatan limbah anorganik, termasuk didalamnya sampah plastik untuk diolah menjadi bahan 
bakar minyak. 
Kata kunci: Pemanfaatan, Limbah Anorganik, Bahan Bakar Minyak  
 
ABSTRACT 
Based on data from the Central Statistics Agency (BPS) in 2016, the highest production of waste per 
day was in Java, especially Surabaya. In 2015, waste production in Surabaya amounted to 9,475.21 
cubic meters and increased by 9,710.61 cubic meters in 2016. Other regions outside of Java, the 
highest production rate of waste is Mamuju City, which is 7,383 cubic meters and Makassar City is 
5,931.4 meters cubic in 2016. When the community consumption level becomes high, many items will 
be purchased. These purchased items certainly have a minimum plastic bag. The direct impact is that 
the volume of waste will also increase as a result of the packaging. This is made worse by the fact that 
many people are still not aware of waste management, at least sorting it out before throwing it away. 
In an effort to overcome the massive increase in plastic waste, this research formulates the use of 
inorganic waste, including plastic waste to be processed into fuel oil. 





































Latar Belakang  
Dalam kehidupan sehari hari manusia tidak 
bisa terlepas dari kegiatan penggunaan barang 
untuk mendukung dan memenuhi kebutuhan 
hidup. Penggunaan barang yang beragam 
tersebut baik berupa untuk penggunaan 
primer,sekunder, maupun tersier.  
 
Salah satu barang yang paling sering 
digunakan oleh manusia apalagi dikelurahan 
Darma Kabupaten Polewali Mandar ini untuk 
memenuhi keperluan hidupnya adalah plastik. 
Plastik merupakan bahan umum yang 
seringkali digunakan sebagai bahan kemasan, 
baik untuk makanan,minuman, atau barang 
yang dikemas lainnya.  
 
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) 
pada 2016, produksi sampah per hari tertinggi 
berada di Pulau Jawa, khususnya Surabaya. 
Pada 2015, produksi sampah di Surabaya 
sebesar 9.475,21 meter kubik dan meningkat 
9.710,61 meter kubik di 2016. Wilayah lain di 
luar Pulau Jawa yang angka produksi tinggi 
sampah adalah Kota Mamuju, yakni 7.383 
meter kubik dan Kota Makassar sebesar 
5.931,4 meter kubik pada 2016.  
 
Penggunaan plastik pada dasarnya dapat 
memberikan kemudahan dan kepraktisan. 
Sehingga, masyarakat sangat sulit untuk 
menghindari penggunaan plastik tersebut .akan 
tetapi, dibalik kemudahan dan kepraktisan 
tersebut, plastik juga memberikan dampak 
buruk khususnya bagi lingkungan.  
 
Plastik mengandung bahan anorganik buatan 
yang tersusn dari bahan-bahan kimia yang 
cukup berbahaya bagi lingkungan.Limbah dari 
plastik ini sangat sulit di uraikan secara 
alami.Untuk menguraikan sampah plastik itu 
sendiri membutuhkan kurang lebih 80 tahun 
agar dapat terdegradasi secara sempurna.Oleh 
karena itu penggunaan sampah plastik dapat 
dikatakan tidak bersahabat ataupun konservatif 
bagi lingkungan apabila digunakan tanpa 
batasan tertentu.  
 
Menyadari dampak buruk akibat pemakaian 
plastik terhadap lingkungan, saat ini 
pemerintah sangat giat memberikan kesadaran 
terhadap masyarakat untuk mengurangi plastik 
dalam kehidupan, kemudian memberikan 
pengajaran mengenai cara pengolahan limbah 
plastik menjadi barang yang bermanfaat bagi 
kehidupan.  
 
Berdasarkan peristiwa tersebut maka kami 
tertarik menciptakan untuk membuat suatu alat 
yang dapat menguraikan sampah plastik 
menjadi BBM yang diberi nama“Pemanik 
BBM” (Pemanfaatan Limbah Anorganik 
Sebagai Pemberdayaan Bahan Bakar Minyak). 
 
Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas 
maka timbul pertanyaan: 
1. Bagaimana proses pembuatan PEMANIK 
BBM? 
2. Berapa lama waktu yang diperlukan untuk 
Pemanik BBM memasak sampah? 
3. Bagaimana proses alat Pemanik BBM 
menjadikan plastik jadi BBM? 
4. Bagaimana hasil dari proses pembuatan 
plastik menjadi bahan bakar ? 
5. Apa manfaat PEMANIK BBM bagi 
kebutuhan rumah tangga? 
 
Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan mengadakan penelitian: 
1. Bagaimana proses pembuatan PEMANIK 
BBM? 
2. Berapa lama waktu yang diperlukan untuk 
Pemanik BBM memasak sampah? 
3. Bagaimana proses alat Pemanik BBM 
menjadikan plastik jadi BBM? 
4. Bagaimana hasil dari proses pembuatan 
plastik menjadi bahan bakar ? 
5. Apa manfaat PEMANIK BBM bagi 
kebutuhan rumah tangga? 
 
Tujuan Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Untuk mengetahui proses pembuatan 
limbah plastik menjadi bahan bakar 
minyak dan jenis bahan bakar yang 
dihasilkan 
2. Untuk mengetahui hasil dari proses 
3. Untuk mengetahui manfaat kebutuhan 
rumah tangga maupun terhadap 
lingkungan. 
 
Manfaat Penelitian  




1. Menambah pengetahuan masyarakat dapat 
mengetahui bagaimana plastik bisa diolah 
menjadi bahan bakar minyak yang bisa 
dijadikan acuan sebagai bahan bakar 
alternatif dimasa yang akan datang 
2. Mengurangi dampak limbah plastik yang 




Pengertian Sampah  
Sampah adalah sisa dari segala barang yang 
sudah tidak dimanfaatkan lagi oleh 
manusia.Masyarakat mengenal jenis sampah 
organik dan sampah non organik.Sampah 
organik adalah jenis sampah yang mudah 
untuk didaur ulang dan secara umum 
pengaruhnya lebih bersahabat dengan 
lingkungan hidup karena alam dapat langsung 
menguraikan senyawa-senyawa yang 
terkandung dalam sampah tersebut.  
 
Sampah non organik merupakan sampah hasil 
dari proses industri yang pada umumnya 
kurang bersahabat dengan lingkungan hidup 
disebabkan proses penguraian sampah 
membutuhkan waktu yang lama bahkan 
kadang tidak dapat diurai sama sekali sebelum 
dilakukan perlakuan khusus.  
 
Dari segi pemanfaatan, sampah organik lebih 
luas pemanfaatannya dibandingkan sampah 
non organik. Dengan harga murah dan 
teknologi sederhana sampah organik bisa 
dimanfaatkan sebagai pupuk kompos, sebagai 
bahan pakan ternak (rumput-rumput tanaman), 
juga bisa digunakan sebagai bahan bakar 
alternative antara lain sebagai bahan pembuat 
briket sampah dan bahan bakar bio mass.  
 
Untuk bio mass tentunya memerlukan 
teknologi yang lebih rumit dibandingkan 
pembuatan briket sampah.Bio mass 
memerlukan jumlah sampah dengan takaran 
yang besar sehingga bisanya di terapkan di 
tempat penampungan sampah akhir (TPA) 
sebagai alternative pemanfaatan limbah 
sampah oleh pengelola. Dan proyek bio mass 
perlu didukung oleh berbagai pihak baik 
pelaksana maupun penyandang dana.  
 
Istilah plastik mencakup produk polimerisasi 
sintetik atau semi-sintetik. Mereka terbentuk 
dari kondensasi organik atau penambahan 
polimer dan bisa juga terdiri dari zat lain untuk 
meningkatkan performa atau ekonomi. Ada 
beberapa polimer alami yang termasuk plastik. 
Plastik dapat dibentuk menjadi film atau fiber 
sintetik.Nama ini berasal dari fakta bahwa 
banyak dari mereka "malleable", memiliki 
properti keplastikan.Plastik didesain dengan 
variasi yang sangat banyak dalam properti 
yang dapat menoleransi panas, keras, 
"reliency" dan lain-lain. 
 
Digabungkan dengan kemampuan adaptasinya, 
komposisi yang umum dan beratnya yang 
ringan memastikan plastik digunakan hampir 
di seluruh bidang industri. Pellet atau bijih 
plastik yang siap diproses lebih lanjut 
(injection molding, ekstrusi, dll). Plastik dapat 
juga menuju ke setiap barang yang memiliki 
karakter yang deformasi atau gagal karena 
shear stress, lihat keplastikan (fisika) dan 
ductile. 
 
Plastik adalah polimer; rantai panjang atom 
mengikat satu sama lain. Rantai ini membentuk 
banyak unit molekul berulang, atau 
"monomer".Plastik yang umum terdiri dari 
polimer karbon saja atau dengan oksigen, 
nitrogen, chlorine atau belerang di tulang 
belakang. (beberapa minat komersial juga 
berdasar silikon).  
 
Tulang-belakang adalah bagian dari rantai di 
jalur utama yang menghubungkan unit 
monomer menjadi kesatuan.Untuk mengeset 
properti plastik grup molekuler berlainan 
"bergantung" dari tulang-belakang (biasanya 
"digantung" sebagai bagian dari monomer 
sebelum menyambungkan monomer bersama 
untuk membentuk rantai polimer).Pengesetan 
ini oleh grup "pendant" telah membuat plastik 
menjadi bagian tak terpisahkan di kehidupan 
abad 21 dengan memperbaiki properti dari 
polimer tersebut. 
 
Pengembangan plastik berasal dari penggunaan 
material alami (seperti: permen karet, 
"shellac") sampai ke material alami yang 
dimodifikasi secara kimia (seperti: karet alami, 
"nitrocellulose") dan akhirnya ke molekul 
buatan-manusia (seperti: epoxy, polyvinyl 
chloride, polyethylene).  
 
Bahan Bakar  




Bahan bakar merupakan energi dalam 
kehidupan sehari-hari, yang jika digunakan 
secara terus menerus energi tersebut akan 
habis, penggunaan energi bahan bakar oleh 
masyarakat tidak bisa dihindari, karena bahan 
bakar merupakan kebutuhan yang tidak 
terpisahkan dalam kehidupan masyarakat. 
 
Bahan bakar tidak hanya di perlukan untuk 
kepentingan industri, transportasi, tetapi juga 
dimanfaatkan secara luas oleh masyarakat 
untuk kepentingan dalam rumah tangga, 
berdasarkan keterangan di atas maka 
dipergunakan bahan bakar briket arang sekam 
sebagai bahan bakar yang ramah lingkungan 
dan praktis.  
 
Berikut adalah beberapa jenis bahan bakar yag 
biasa dipakai dalam rumah tangga: 
1. Solar  
Solar adalah salah satu jenis bahan bakar 
yang dihasilkan dari proses pengolahan 
minyak bumi, pada dasarnya minyak 
mentah dipisahkan fraksi-fraksinya pada 
proses destilasi sehingga dihasilkan fraksi 
solar dengan titik didih 250°C sampai 
300°C. 
2. Minyak Tanah  
Minyak tanah adalah cairan hidrokarbon 
yang tak berwarna dan mudah terbakar. 
Dia diperoleh dengan cara distilasi 
fraksional dari petroleum pada 150 °C dan 
275 °C (rantai karbon dari C12sampai 
C15).  
3. Bensin  
Bensin adalah salah satu jenis bahan bakar 
minyak yang dimaksudkan untuk 
kendaraan bermotor roda dua, tiga, dan 
empat.Secara sederhana, bensin tersusun 
dari hidrokarbon rantai lurus, mulai dari 




Metode yang digunakan dalam kegiatan ini 
adalah Studi pustaka dilakukan untuk mencari 
sumber-sumber yang mendukung dari buku-
buku yang sesuai dengan judul 
penelitian.Kemudian dilakukan eksperimen 
untuk membuktikan bahwa hasilnya dapat 
digunakan dengan baik.  
 
Alat  
1. Alat penampung 
2. Kompor  
3. Gergaji  
4. Perekat  
5. Ember 
6. Pipa besi  
7. Selang plastic  
8. Tabung gas  
9. Penampung BBM 
 
Bahan  
Palstik yang terdiri dari botol-botol 
minuman,gelas plastic dan lainnya.  
 
Proses Pembuatan  
1. Sediakan alat dan bahan yang diperlukan. 
2. Alat penampung di las dengan pipa besi . 
3. Pipa besi di hubungkan ke selang plastik. 
4. Selang plastik di hubungkan ke 
penampung BBM. 
5. Meletakkan ember berisi air pada 
perpindahan pipa besi menuju selang 
plastik. 




Keterangan gambar : 
A. Tabung gas: Untuk membantu 
pembakaran.  
B. Kompor: sebagai media pembakaran.  
C. Ember + Air: sebagai alat penetralan 
uap panas menjadi dingin.  
D. Penampung BBM: sebagai tempat 
penampung BBM.  
E. Selang plastik: sebagai alat pengaliran 
uap dingin.  
F. Pipa besi: sebagai alat pengaliran uap 
panas.  
 
Cara Kerja  
1. Plastik di masukan ke alat penampung. 
2. Kemudian di tutup dan menyalakan 
kompor gas. 
3. Masak plastik sekitar 10-15 menit sesuai 
dengan besar penampung yang digunakan.  
4. Uap panas yang dihasilkan oleh plastic 
yang dimasak akan masuk ke pipa besi. 




5. Selanjutnya untuk melakukan perpindahan 
uap panas menjadi uap dingin meletakkan 
ember berisi air pada perpindahan pipa 
besi menuju selang plastik untuk 
membantu mempercepat perubahan uap 
panas menjadi dingin. 
6. Selanjutnya uap dingin tersebut akan 
menjadi titik-titik,dimana titik-titik 
tersebutlah yang akan berubah menjadi 
bahan bakar minyak yang kemudiam akan 
menuju tempat penampungan BBM. 
7. Dan bahan bakar minyak tersebutlah yang 
akan digunakan oleh masyarakat untuk 
memenuhi keperluan mereka terkait 





Kesimpulan dari eksperimen ini adalah:  
1. Proses pengolahan sampah plastik dimulai 
dari pemilihan sampah plastik, proses 
pencacahan dalam bensin pencacah 
sehingga kelurnya hasil pengolahan 
sampah plastik menjadi cairan sejenis 
bahan bakar. 
2. Jenis-jenis bahan bakar yang dihasilkan 




Adapun saran-saran yang dapat diambil 
sebagai berikut ini : 
1. Sebaikanya pemerintah kota turut serta 
pemanfaatan limbah plastik menjadi 
sejenis bahan bakar. 
2. Memberi bantuan seperti alat-alat dalam 
pengolahan limbah. 
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